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This study analyzes the codes and connotative meaning in Three (3) provider 
advertisement kebebasan episode. Three (3) provider is one of provider which is 
distributed in Indonesia. In this research, the writer analyzed the codes and connotative 
meaning used in Three (3) Provider in order to understand the deeper meaning of this 
advertisement. The research problems are: 1) What kind of codes used in Three (3) 
Provider kebebasan episode, 2) What are the connotative meaning found in Three (3) 
provider kebebasan episode. The main theory used in this study are tripartite framework 
from Chandler (2007) and the order of signification from Barthes (1957).  
This study uses qualitative approach since the writer tries to analyze the visual and 
verbal elements of Three (3) Provider advertisement kebebasan episode. The data of the 
study are video advertisement containing codes and connotative in Three (3) Provider 
advertisement kebebasan episode.  
The results of this study reveal that Three (3) provider advertisement kebebasan 
episode contains codes and connotative meaning to deliver message about freedom in 
society and insinuate other provider implicitly at the same time. Three codes proposed by 
Chandler are applied in the advertisement. The codes which are found are social codes 
(verbal language, bodily codes, commodity codes); textual codes (genre, rhetorical and 
stylistic code; mass media code) and interpretative codes (perceptual code). In the 
finding, all of the scenes of Three (3) Provider advertisements kebebasan episode have 
connotative meanings because all of them contain both images and utterances that have 
hidden messages.  
To sum up, Three (3) provider uses codes and connotative meaning to deliver the 
deeper message about freedom in society and insinuate other provider implicitly. Further, 
the readers can get additional information related to the codes and connotative meaning. 
The writer suggests for the next researchers who are interested in the semiotics to take 
data from other sources like radio, newspaper, magazine, advertisement poster or novel 
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Penelitian ini membahas tentang kode dan makna konotatif dalam iklan provider 
Three (3) episode kebebasan. Simcard Three (3) merupakan salah satu simcard yang 
didistribusikan di Indonesia. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis kode dan makna 
konotatif yang digunakan dalam provider Three (3) untuk mengerti makna yang lebih 
dalam iklan. Permasalahan yang dijawab dalam penelitian ini yaitu 1) Macam kode apa 
yang digunakan didalam iklan Three (3) episode kebebasan, 2) Apa makna konotatif yang 
ditemukan di provider Three (3) episode kebebasan. Teori utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tiga kerangka kode dari Chandler (2007) dan tatanan pengertian dari 
Barthes (1957).  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena penulis mencoba untuk 
menganalisis elemen visual dan verbal yang digunakan dalam iklan provider Three (3) 
episode kebebasan. Data dalam penelitian ini adalah iklan video yang berisi kode dan 
makna konotatif dalam iklan provider Three (3) episode kebebasan.  
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa iklan provider Three (30 episode 
kebebasan mengandung kode dan makna konotatif untuk menyampaikan pesan tentang 
kebebasan dalam masyarakat dan sindiran terhadap provider yang lain dalam waktu 
bersamaan. Kode yang diusulkan oleh Chandler digunakan dalam iklan ini. Kode yang 
ditemukan adalah kode sosial (bahasa lisan, kode fisik, kode komoditas); kode tekstual 
(aliran, retoris, dan gaya bahasa; media masa); kode interpretatif (kode persepsi). Dalam 
penemuan ini, iklan provider Three (3) episode kebebasan mempunyai makna konotatif 
karena semua scene dalam iklan terdiri dari gambar dan kalimat-kalimat yang mempunyai 
pesan tersembunyi.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah provider Three (3) menggunakan kode dan 
makna konotatif untuk menyampaikan pesan yang lebih dalam mengenai kebebasan 
dalam masyarakat dan menyindir secara tidak langsung provider lainnya. Kemudian, 
pembaca mendapatkan informasi tambahan sehubungan dengan kode dan makna 
konotatif. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya yang mempunyai ketertarikan 
dalam semiotik untuk mengambil data dari sumber lainnya seperti radio, koran, majalah, 
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